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Abstrak 

This Classroom Action Research was conducted in class III A of SDN Keleyan 2 

with the aim of improving students’ self-confidence in the IPAS subject through the 

application of the storytelling method assisted by family photo media. The problem 

found in the previous learning process was the low level of students’ self-

confidence, which was indicated by the lack of courage to appear in front of the 

class, answer questions, and tell their family traditions. This research was carried 

out in two cycles, each consisting of planning, implementation of actions, 

observation, and reflection. The research subjects consisted of 21 students, 

including 9 female students and 12 male students. Data were collected through 

observation, attitude questionnaires, and documentation. The results showed an 

increase in students’ self-confidence from cycle I to cycle II, which was marked by 

an increase in students’ courage in expressing opinions, telling stories in front of 

the class, and actively participating in learning. Furthermore, the classical 

completeness target of 70% was successfully achieved in cycle II. The application 

of the storytelling method through family photo media was carried out gradually, 

starting from paired storytelling activities to independent presentations, 

accompanied by positive reinforcement from the teacher. Thus, it can be concluded 

that the storytelling method assisted by family photo media is effective in improving 

students’ self-confidence and supporting more active and meaningful IPAS 

learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengembangkan karakter afektif siswa, salah satunya adalah kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri merupakan modal utama bagi siswa untuk berinteraksi dan 

menguasai kompetensi belajar secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian oleh Abustang et al., (2024) menyatakan bahwa penggunaan metode 

storytelling ini dibutuhkan untuk melatih dan membentuk kepercayaan diri siswa 

dalam berbicara, pengembangan daya nalar, dan pengembangan imajinasi anak. 

Keberanian untuk mengekspresikan pendapat di depan umum merupakan indikator 

kematangan emosional yang krusial pada masa transisi siswa dari kelas rendah ke 

kelas tinggi (Fauzi, 2026.). Penerapan metode tersebut sangat tepat di dalam kelas, 

sehingga secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada keterampilan berbicara dan keberanian 

mengambil keputusan dalam belajar. 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di kelas III A SDN 

Keleyan 2, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan observasi awal, 

ditemukan bahwa rendahnya rasa percaya diri siswa ditunjukkan dengan kurangnya 

keberanian tampil di depan kelas, menjawab pertanyaan, serta menceritakan tradisi 

keluarga yang dimiliki. Permasalahan ini merupakan hambatan serius dalam 

pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa. Pentingnya rasa percaya diri untuk 

tumbuh pada diri siswa sekolah dasar perlu menjadi perhatian mendalam. 

Kemampuan berbicara dan keberanian siswa sangat berkaitan dengan kondisi 

emosional dan kepercayaan dirinya. Siswa seringkali merasa cemas (speaking 

anxiety) ketika diminta berbicara mengenai hal yang abstrak, sehingga diperlukan 

stimulus yang bersifat personal dan akrab dengan kehidupan sehari-hari mereka 

(Mahdi, 2025). Oleh sebab itu, materi IPAS mengenai tradisi dan silsilah keluarga 

sangat tepat jika dipadukan dengan metode storytelling berbantuan media foto 

keluarga. Penggunaan media konkrit yang sangat dekat dengan lingkungan siswa 

ini berfungsi sebagai basis kontekstual yang dapat memicu ingatan emosional 

mereka, sehingga siswa lebih percaya diri dan lancar dalam bercerita. 
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Sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut, penggunaan metode 

storytelling (bercerita) menjadi pilihan yang relevan untuk menstimulasi keberanian 

siswa. Storytelling memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri dalam 

suasana yang lebih santai namun tetap edukatif. Metode ini sangat cocok 

diimplementasikan pada jenjang sekolah dasar mengingat relevansinya dengan 

profil perkembangan peserta didik yang senang mendengar dan menceritakan 

pengalaman. Selain itu, pendekatan ini juga dapat dipahami sebagai bagian dari 

proses pengumpulan dan penyampaian informasi secara lisan yang memiliki 

kemiripan dengan teknik wawancara dan komunikasi dalam pembelajaran (Sari, 

2025).  penerapan metode storytelling di sekolah dasar dilakukan melalui tahapan 

yang terstruktur, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi untuk 

meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan diri siswa. Hal ini juga berkaitan 

dengan pentingnya kepercayaan diri dalam proses belajar, karena faktor tersebut 

sangat memengaruhi keberanian siswa dalam menyampaikan ide atau cerita (Ismiati 

et al., 2025). Melalui narasi personal, siswa tidak hanya belajar berkomunikasi, 

tetapi juga membangun konsep diri yang positif karena merasa pengalaman 

hidupnya dihargai oleh lingkungan kelas (Fitriani & Halomoan, 2025). 

Optimalisasi metode bercerita ini diperkuat dengan penggunaan media foto 

keluarga untuk memberikan konteks yang nyata bagi siswa. Foto keluarga berfungsi 

sebagai jembatan ingatan (memory bridge) yang memudahkan siswa dalam 

menyusun alur cerita berdasarkan pengalaman pribadi mereka. Penggunaan media 

yang kontekstual seperti ini juga sejalan dengan prinsip peningkatan motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa melalui pengalaman yang bermakna (Bembenutty et al., 

2024). Menurut Fadhilla & Suriani, (2025), kemampuan literasi siswa dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan metode pembelajaran yang menarik seperti 

storytelling, karena pendekatan ini membantu siswa memahami informasi secara 

lebih konkret dan bermakna. Penggunaan media yang bersifat personal seperti foto 

keluarga mampu menurunkan hambatan psikologis siswa dalam bercerita, karena 

mereka menguasai materi yang disampaikan secara emosional dan factual 

(Rahmadani, 2025). Dengan adanya foto, siswa memiliki acuan yang jelas untuk 

menceritakan sesuatu sehingga lebih mudah dalam menyusun cerita. Hal ini sangat 
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membantu siswa yang sebelumnya kesulitan berbicara atau tidak percaya diri 

karena takut salah dalam menyampaikan data. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1. Study Design (Desain Penelitian) 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan rendahnya kepercayaan 

diri siswa dalam kegiatan pembelajaran. Desain penelitian mengacu pada 

model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan di SDN Keleyan 2, Kecamatan 

Socah, Kabupaten Bangkalan pada semester genap tahun ajaran 2025-2026. 

2. Participants / Sampling (Subjek Penelitian) 

Subjek penelitian terdiri atas 21 siswa kelas III A SDN Keleyan 2 yang 

meliputi 9 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Subjek dipilih 

berdasarkan adanya permasalahan kepercayaan diri siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan 

kepercayaan diri siswa melalui penerapan metode storytelling berbantuan 

media yang memiliki kedekatan emosional dengan peserta didik. 

3. Data Collection / Procedures (Prosedur dan Pengumpulan Data) 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap tindakan Siklus I, peneliti menerapkan metode storytelling 

berbantuan media benda kesayangan (personal artifact) yang dibawa siswa 

dari dalam tas mereka. Guru memberikan contoh storytelling terlebih dahulu, 

kemudian siswa diminta menceritakan benda kesayangan yang dimiliki di 

depan kelas. 

• Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, tindakan pada Siklus II 

dikembangkan menggunakan media foto keluarga yang dinilai 

memiliki kedekatan emosional lebih tinggi bagi siswa. Pada tahap 

ini, guru menyiapkan media foto keluarga, memberikan contoh 
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storytelling (modeling), kemudian siswa secara bergantian diminta 

menceritakan foto keluarga mereka di depan kelas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

penyebaran angket (kuesioner), dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara partisipatif untuk memantau aktivitas serta respons siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Instrumen angket yang digunakan berupa 

angket tertutup dengan Skala Likert untuk mengukur tingkat kepercayaan 

diri siswa. Indikator yang diukur meliputi keberanian tampil di depan kelas, 

keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan melakukan kontak mata, 

serta rasa bangga terhadap tradisi keluarga. 

4. Data Analysis (Analisis Data) 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Peneliti melakukan seleksi dan penyederhanaan data yang diperoleh dari 

hasil observasi aktivitas siswa. Data yang tidak relevan dengan indikator 

kepercayaan diri dipisahkan dari data utama penelitian. 

Hasil angket dianalisis untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 

siswa setelah penerapan tindakan pada setiap siklus. Kriteria keberhasilan 

tindakan ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 70% dari total siswa kelas 

III A SDN Keleyan 2 mencapai kategori kepercayaan diri pada tingkat 

“Tinggi” atau “Sangat Tinggi” berdasarkan hasil pengamatan dan angket 

yang diberikan. 

5. Ethical Considerations (Pertimbangan Etis) 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah 

dan wali kelas SDN Keleyan 2. Seluruh data yang diperoleh dari peserta 

didik digunakan hanya untuk kepentingan penelitian dan dijaga 

kerahasiaannya.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Metode Storytelling 

 

      

Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran story telling pada siklus 1 di kelas III A 

SDN Keleyan 2 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 

penerapan metode storytelling mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas 

III A SDN Keleyan 2 secara bertahap dan sistematis. Peningkatan ini tidak terjadi 

secara instan, melainkan melalui proses pengalaman belajar yang berulang dalam 

dua siklus pembelajaran yang dirancang secara reflektif. Pada kondisi awal (pra 

tindakan), tingkat kepercayaan diri siswa tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 

perilaku siswa yang cenderung pasif, kurang berani tampil di depan kelas, serta 

menunjukkan keraguan dalam menyampaikan pendapat maupun pengalaman 

pribadi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki 

pengalaman belajar yang mendukung pengembangan keberanian berbicara dan 

ekspresi diri secara optimal.  

Selain itu, kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran juga menjadi 

faktor yang memperkuat rendahnya kepercayaan diri siswa. Setelah diterapkan 

tindakan pada Siklus I melalui metode storytelling berbantuan media benda 

kesayangan, terjadi peningkatan awal dengan perolehan skor 94 dari 210 atau 

44,76% yang berada pada kategori cukup. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

storytelling mulai memberikan stimulus terhadap keberanian siswa dalam 

berbicara. Namun, hasil yang diperoleh belum maksimal karena sebagian siswa 

masih berada pada tahap adaptasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan. 

Secara perilaku, siswa masih menunjukkan rasa ragu, kurangnya kontak mata, serta 
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penyampaian cerita yang belum runtut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

metode sudah tepat, media yang digunakan belum sepenuhnya mampu membangun 

keterlibatan emosional siswa. 

Perbaikan dilakukan pada Siklus II dengan penggunaan media foto keluarga 

yang lebih kontekstual dan memiliki kedekatan emosional dengan siswa. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan skor 140 dari 210 atau 66,67% 

dalam kategori baik. Peningkatan sebesar 21,91% ini tidak hanya menunjukkan 

perubahan secara kuantitatif, tetapi juga perubahan secara kualitatif dalam perilaku 

siswa. Siswa menjadi lebih berani tampil tanpa paksaan, lebih percaya diri dalam 

menyampaikan cerita, serta mampu menyusun alur cerita dengan lebih runtut dan 

ekspresif. Secara analitis, peningkatan ini terjadi karena metode storytelling 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan berbicara yang terstruktur dan berulang.  

Aktivitas ini secara tidak langsung melatih keberanian, kemampuan komunikasi, 

serta kepercayaan diri siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Aminah et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa storytelling efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa karena memberikan pengalaman berbicara secara bertahap dalam suasana 

yang tidak menekan, sehingga siswa lebih berani mengekspresikan dirinya. Selain 

itu, peningkatan kepercayaan diri siswa juga dipengaruhi oleh keterampilan 

komunikasi yang dilatih melalui kegiatan bercerita. Dalam hal ini, storytelling 

berfungsi sebagai sarana latihan public speaking sederhana bagi siswa sekolah 

dasar. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menjelaskan bahwa kemampuan 

berbicara di depan umum memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepercayaan 

diri siswa. Semakin sering siswa dilatih untuk berbicara, maka semakin meningkat 

pula rasa percaya dirinya dalam berkomunikasi (Kinanti et al., 2025). 

 Peran Media Foto Keluarga sebagai Stimulus Emosional dan Kognitif 
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Gambar 2. Aktivitas siswa dalam storytelling berbantuan media foto keluarga 

 Penggunaan media foto keluarga pada Siklus II terbukti menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan keberhasilan tindakan. Dibandingkan dengan media benda 

kesayangan pada Siklus I, media foto keluarga memiliki keunggulan yang lebih 

kuat dari sisi emosional dan kognitif. Secara emosional, foto keluarga mampu 

membangkitkan kenangan pribadi siswa, menumbuhkan rasa bangga terhadap 

keluarga, serta menciptakan rasa nyaman saat bercerita. Sementara itu, secara 

kognitif, media ini membantu siswa dalam mengingat urutan peristiwa, menyusun 

alur cerita secara runtut, serta memperjelas isi cerita yang disampaikan. Hal ini 

sejalan dengan konsep memory bridge yang menyatakan bahwa media visual dapat 

menjadi penghubung ingatan yang mempermudah siswa dalam membangun narasi. 

 Data penelitian pada Siklus II menunjukkan peningkatan signifikan pada 

kelancaran berbicara, rasa percaya diri, serta kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan pengalaman pribadi. Dalam konteks ini, media foto keluarga 

berfungsi sebagai stimulus yang mengintegrasikan aspek emosional dan kognitif, 

sekaligus menjadi alat bantu visual yang konkret. Hal ini selaras dengan temuan 

(Hernawati et al., n.d.) yang menjelaskan bahwa media visual memberikan 

rangsangan jelas terhadap ingatan, sehingga memudahkan siswa menyusun ide 

secara terstruktur dan percaya diri. 

 Pemanfaatan media yang dekat dengan kehidupan siswa ini menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Abustang et al., (2024) menegaskan 

bahwa penggunaan media dalam storytelling membantu siswa menyampaikan 

gagasan secara lebih jelas dan terarah. Dari sisi psikologis, kenyamanan yang 

muncul dari materi yang familier terbukti meningkatkan keberanian berkomunikasi. 

Lebih dari sekadar keterampilan lisan, aktivitas bercerita ini juga mendukung 
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perkembangan literasi siswa karena melatih mereka untuk memahami, menyusun, 

dan menyampaikan informasi secara runtut (Fadhilla & Suriani, 2025). 

Peningkatan Aktivitas dan Interaksi Sosial Siswa 

Selain meningkatkan kepercayaan diri individu, penerapan metode 

storytelling juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas dan 

interaksi sosial siswa di dalam kelas. Pada Siklus I, interaksi antar siswa masih 

tergolong rendah. Sebagian siswa cenderung pasif dan belum menunjukkan 

respons yang optimal terhadap teman yang sedang tampil. Hal ini terlihat dari 

kurangnya perhatian, minimnya apresiasi, serta keterlibatan yang masih terbatas 

selama proses pembelajaran berlangsung. Namun, pada Siklus II terjadi perubahan 

yang cukup signifikan. Siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, 

seperti mendengarkan cerita teman dengan lebih fokus, menunjukkan sikap 

menghargai, serta memberikan apresiasi berupa tepuk tangan setelah teman selesai 

bercerita. Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 17 siswa telah menunjukkan 

sikap apresiatif terhadap teman yang tampil. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berdampak pada perkembangan individu, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter sosial siswa. 

Peningkatan interaksi sosial ini terjadi karena metode storytelling mendorong 

komunikasi dua arah dan keterlibatan aktif antar siswa. Kedua pendekatan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berbicara, menyampaikan gagasan, dan 

merespons teman dalam suasana belajar yang inklusif (Abustang et al., 2024) dan 

(Adawiyah et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian (Chaira Salsabila & 

Satria, 2025) yang menegaskan bahwa metode seperti paired storytelling efektif 

memicu interaksi verbal dan kerja sama kelompok untuk membangun pemahaman 

bersama (Ariyana & Suastika, 2022). Perubahan perilaku siswa dari pasif menjadi 

lebih suportif ini mencerminkan perkembangan keterampilan sosial yang positif. 

Dari perspektif perkembangan sosial-emosional, (Hernawati et al., n.d.) 

menyatakan bahwa keberanian berkomunikasi merupakan indikator krusial bagi 

siswa sekolah dasar. Keberhasilan suasana kelas yang interaktif ini pun tidak lepas 

dari peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan suportif. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Masyitoh & Aulia, (2024) , lingkungan yang inklusif 
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sangat berperan dalam membentuk karakter siswa agar lebih percaya diri dan 

mampu menjalin komunikasi interpersonal yang baik dengan teman sebaya. 

Penguatan Kepercayaan Diri dan Kecemasan Berbicara melalui Storytelling 

Berbasis Pengalaman Personal 

Penerapan metode storytelling berbasis pengalaman personal terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa 

sekaligus mendukung pengembangan budaya literasi. Melalui pengalaman 

komunikasi yang autentik, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

materi yang mereka pahami, sehingga secara bertahap mampu mengurangi 

keraguan dan kecemasan saat berbicara di depan kelas. Hal ini sejalan dengan 

temuan yang menunjukkan bahwa storytelling secara efektif meningkatkan rasa 

percaya diri dan keterampilan berbicara (Wulandari et al., 2023). Lebih jauh lagi, 

aktivitas bercerita ini mendukung Gerakan Literasi Sekolah karena melibatkan 

kemampuan menyimak, memahami, serta menyampaikan informasi secara runtut 

dan bermakna. 

Secara psikologis, keberhasilan storytelling berkaitan erat dengan 

penurunan tekanan mental dan penguatan konsep self-efficacy. Penggunaan 

stimulus yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti foto keluarga, terbukti mampu 

mereduksi gejala kecemasan seperti suara pelan atau kurangnya kontak mata 

menjadi keberanian berekspresi. Kondisi ini memperkuat penelitian Mustika, 

(2023)  serta Maistika et al., (2023)  yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

keyakinan diri atau self-efficacy siswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan 

berbicaranya. 

Sebagai metode pembelajaran yang aktif dan komunikatif, storytelling 

memiliki efektivitas yang setara dengan metode SQ3R dalam mendorong partisipasi 

siswa untuk memahami serta menyampaikan informasi secara mendalam (Fadhilla 

& Suriani, 2025). Dengan demikian, storytelling tidak hanya berfungsi sebagai 

teknik instruksional, tetapi juga sebagai sarana penguatan aspek psikologis dan 

kemampuan literasi siswa di sekolah dasar melalui suasana belajar yang 

mendukung. 
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 Lebih lanjut, efektivitas storytelling dalam pembelajaran sekolah dasar juga 

dipengaruhi oleh penggunaan media yang kontekstual. Media foto keluarga dalam 

penelitian ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena berkaitan 

langsung dengan kehidupan mereka sehari-hari. Siswa menjadi lebih mudah 

menyusun cerita dan lebih percaya diri dalam menyampaikannya karena memiliki 

pengalaman nyata sebagai sumber cerita. Hal ini sejalan dengan penelitian Aminah 

et al., (2025)  yang menyatakan bahwa penggunaan storytelling dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan partisipasi aktif serta keberanian siswa dalam berkomunikasi. 

Oleh karena itu, integrasi antara metode storytelling dan media kontekstual menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Sehingga diperoleh perbandingan 

hasil angket sikap siswa pada siklus I dan siklus II pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Angket Sikap Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Skor 

Diperoleh 
Skor Maximal  Persentase 

Kriteri Penilaian 

Angket 

Siklus I 94 210 44,76% Cukup 

Siklus II 140 210 66,67% Baik 

  

 Pada Siklus I, skor total yang diperoleh dari hasil pengamatan adalah 94. Skor 

maksimal dihitung dengan rumus jumlah siswa dikalikan jumlah pernyataan, yaitu 

21 siswa × 10 pernyataan sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 210. 

Selanjutnya, persentase dihitung menggunakan rumus , yaitu , sehingga diperoleh 

hasil persentase sebesar 44,76%. Pada Siklus II, skor total yang diperoleh dari hasil 

pengamatan adalah 140. Skor maksimal dihitung dengan menggunakan rumus 

jumlah siswa dikalikan jumlah pernyataan, yaitu 21 siswa × 10 pernyataan sehingga 

diperoleh skor maksimal sebesar 210. Selanjutnya, persentase dihitung 

menggunakan rumus yaitu, sehingga diperoleh hasil persentase sebesar 66,67%. 

 Berdasarkan Tabel 1. terlihat adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I diperoleh skor 94 dari skor maksimum 210 dengan 

persentase 44,76% yang berada pada kategori cukup. Selanjutnya, pada siklus II 

skor meningkat menjadi 140 dari skor maksimum 210 dengan persentase 66,67% 

dan termasuk kategori baik. Hal ini diperkuat oleh pendapat Romdona et al., 2025 
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bahwa angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengetahui perkembangan atau perubahan yang terjadi pada subjek 

penelitian. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai lebih berani 

tampil di depan kelas, aktif dalam pembelajaran, serta lebih percaya diri dalam 

menceritakan pengalaman tentang tradisi keluarga. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan metode storytelling berbantuan media foto keluarga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas III A SDN Keleyan 2 pada 

mata pelajaran IPAS. Peningkatan ini terlihat dari perubahan perilaku siswa yang 

semula pasif menjadi lebih berani dalam tampil, menyampaikan pendapat, serta 

bercerita di depan kelas secara runtut dan ekspresif. Penggunaan media foto 

keluarga memberikan stimulus emosional dan kognitif yang membantu siswa dalam 

mengingat pengalaman serta menyusun alur cerita dengan lebih mudah. Selain itu, 

metode ini juga mampu meningkatkan aktivitas dan interaksi sosial siswa selama 

pembelajaran. Dengan demikian, integrasi metode storytelling dan media yang 

kontekstual dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, serta 

mendukung perkembangan aspek afektif siswa. Disarankan bagi guru untuk 

menerapkan metode serupa dengan variasi media kontekstual lainnya serta bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian pada aspek keterampilan 

berbahasa atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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